LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3)

Oleh : D. Karyadi

ABSTRACT

The waste of B3 is every waste contain of a dangerous and or toxic goods.
iste can be producced from spesific source, not spesific source and disposal
icals.

B3 waste has one or more characteristic as follow : corrosive reactive, easy
m, easy to explode, toxic and infection.

Every body or enterprice is not permitted to import B3 waste from
rd to Indonesia or vice versa without permission from the Goverment of
esian Republic.

INTISARI

Limbah B3 adalah setiap limbah yang mengandung bahan berbahaya dan
beracun. Limbah B3 dapat dihasilkan dari sumber spesific, sumber tidak
fic dan bahan kimia yang dibuang.

Limbah B3 memiliki satu atau lebih karakteristik berikut ; korosif, re-
mudah terbakar, mudah meledak beracun dan menyebabkan infeksi.

_Setiap orang atau badan usaha dilarang memasukkan limbah B3 dari luar
i ke dalam negeri atau sebaliknya tanpa persetujuan pemerintah Republik
1esia.

L. PENDAHULUAN

Pada saat ini, masalah lingkungan hidup semakin gencar dibicarakan di
1, baik oleh kalangan negarawan, politisi, ilmuwan dan para pecinta alam,
yun masyarakat luas. Sebagian masyarakat dunia telah menyadari betapa
ngnya kelestarian alam, sebab merupakan prasyarat kelangsungan hidup
isia generasi mendatang yang terbatas pada tata ruang dan waktu.

Na:mun kita tidak dapat menyangkal bahwa pembangunan industri atau
blogi memang penting, tetapi bukan berarti kelestarian lingkungan tidak
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perlu mendapat perhatian. Dengan i€gas bagaimanapun pesatnya suatu pemba-
ngunan, maka lingkungan harus dipelihara, karena pada akhirnya pembangunan
itu tidak ada artinya, kalau lingkungan hidup telah rusak.

Oleh karena lingkungan hidup adalah milik kita bersama, maka perlu
kita jaga bersama. Keadaan lingkungan hidup terganiung kepada setiap anggota
masyarakat dan tidak dapat kita serahkan hanya kepada pemerintah. Maka
usaha pemeliharaan dan pelesiariannya tidak akan pernah berhasil, jika dianta-
ra kita tidak mau ikut dan terlibat didalamnya.

Salah satu penyebab rusaknya lingkungan hidup adalah limbah industri
yang tidak dilola dengan baik sehingga mencemari lingkungan sekitarnya. lang-
kah pertama yanng dilakukan dalam pengelolaan limbah adalah mengklasifika-
sikan limbah tersebut, termasuk limbah B3 atau tidak. Pengklasifikasian ini
akan memudahkan pihak penghasil (produsen), pengangkut atau pengolah da-
lam menangani limbah tersebut.

Il LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3)

A. DEFINISI LIMBAH B3

Limbah adalah bahan sisa suatu proses produksi dan atau bahan yang
tidak dapat digunakan. Limbah B3 aadalah setiap limbah yang mengandung
bahan berbahaya dan atau beracun, karena sifat dan konsentrasinya, baik se-
cara langsung atau tidak langsung dapat merusak dan atau mencemarkan
lingkungan hidup dan atau dapat membahayakan kehidupan manusia.

Limbah B3 dapat dihasilkan dari sumber spesifik, sumber tidak spesi-
fik, bahan kimia yang dibuang (karena tidak memenuhi spesifikasi, kada-
Juarsa, tumpahan, sisa kemasan alau produksi yang gagal).

B. KLASIFIKASI LIMBAH B3

Limbah B3 memiliki satu atau lebih karakteristik berikut : korosif, re-
aktif, mudah terbakar, mudah meledak, beracun, dan menyebabkan infeksi.
Pengklasifikasian limbah B3 berdasarkan karakteristiknya dapat dibagi men-
jadi 7 kategori seperti dijelaskan di bawah ini.

1. Limbah Mudah Meledak
Limbah yang melalui ' reaksi kimai dapat menghasilkan gas dengan suhy;
dan tekanan tinggi yang dengan cepat dapat merusak lingkungan
sekitarnya.
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Limbah Mudah Terbakar

Limbah yang apabila berdekatan dengan api, percikan api, gesekan atau
sumber nyala lain akan mudah menyala/terbakar dan apabila telah me-
nyala akan terus terbakar hebat dalam waktu lama.

Limbah Yang Menyebabkaan Korosi

Limbah yang dapat menyebabkan iritasi (terbakar) pada kulit atau meng-
korosikan baja. Limbah ini mempunyai pH sama atau kurang dari 2,0 un-
tuk limbah yang bersifat asam dan sama atau lebih besar dari 12,5 untuk
yang bersifat basa.

Limbah Yang Reaktif
Limbah yang menyebabkan kebakaran karena melepaskan oksigen atau
limbah organik pereoksida yang tidak stabil dalam suhu tinggi.

Limbah Yang Menyebabkan Infeksi

Bagian tubuh manusia, cairan dari tubuh manusia yang terkena infeksi
dan limbah dari laboratorium yang terinfeksi kuman penyakit yang dapat
menular,

Limbah ini berbahaya karena mengandung kuman penyakit seperti hepa-
titis dan kolera yang ditularkan pada pekerja, pembersih jalan, dan ma-
syarakat di sektiar lokasi pembuangan limbah.

Limbah Beracun

Limbah yang menyebabkan racun bagi manusia dan lingkungan dapat
menyebabkan kematian atau sakit yang serius. Limbah ini dapat masuk
kedalam tubuh melalui pernafasan, kulit, atau mulut. U}i LD 50 atau LC
50 dapat digunakan untuk identifikasi limbah ini.

Limbah-limbah lain
Limbah yang tidak memenuhi karakteristik seperti diatas tetapi dapat
menyebabkan bahaya dan/atau racun bagi manusia dan lingkungan ter-
masuk dalam kelompok ini. Limbah beracun ini tercuci dan masuk keda-
lam air tanah sehingga dapat mencemari sumur penduduk disekitarnya.
Limbah ini biasanya disebut LEACHATETOXIC. Kriteria-kriteria lain
dapat digunakan untuk menentukan sifat dan tingkat bahaya bagi ma-
nusia dan lingkungan seperti toksisiias kronik, toksisitas akuatik, bio-
akumulasi atau persistensinya di lingkungan.

Dafiar limbah B3 dari : sumber yang tidak spesifik, sumber yang
spesifik dan bahan kimia kadaluarsa, tumpahan, sisa kemasan atau

buangan produk yang tidak memenuhi spesifikasi dapat dilihat pada lam-
piran 2, 3 dan 4.
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C. LIMBAH B3 DARI SUMBER : SPESIFIK, TIDAK SPESIFIK DAN BA-

HAN KIMIA YANG DIBUANG, TUMPAHAN, SISA KEMASAN, BAHAN

KIMIA KADALUWARSA ATAU PRODUKSI YANG GAGAL :

a. Limbah B3 dari Sumber Spesifik
Sisa proses suatu industri atau kegiatan tertentu seperti tercantum pada
daftar terlampir.

b. Limbah B3 dari Sumber Tidak Spesifik
Limbah yang berasal bukan dari proses utamanya tetapi berasal dari ke-
giatan pemeliharaan alat, pencucian, inhibitor korosi, pelarutan kerak,
pengasaman, dan lain-lain.

<. Limbah B3 dari bahan kimia yang dibuang (tumpahan, sisa kemasan, ba-

han kimia kadaluwarsa atau produksi yang gagal). Oleh karena tidak me-
menuhi kriteria yang ditentukan atau tidak dapat dimanfaatkan kembali,
maka suatu produk menjadi limbah B3 yang memerlukan pengelolaan se-
perti limbah B3 lainnya. Hal yang sama juga berlaku untuk sisa kemasan
limbah B3 dan bahan-bahan kimia yang kadaluwarsa serta produksi yang

gagal

. IDENTIFIKASI LIMBAH B3

Tahap-tahap dalam mengidentifikasi limbah B3 :
~ identifikasi limbah yang dihasilkan
~ mencocokan dengan daftar limbah B3

~ jika tidak termasuk kedalam daftar, periksa karakteristik limbah tersebut:
mudah meledak, mudah terbakar, beracun, infeksi, korosif atau reaktif.

- jika tidak memiliki salah satu karakteristik diatas lakukan uji.

— pisahkan limbah B3 dari limbah lainnya
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 1

. PENGAWASAN

Setiap orang atau badan usaha dilarang memasarkan limbah B3 dari

Juar negeri ke dalam wilayah Negara Republik Indonesia.

Pengangkutan limbah B3 dari luar negeri melalui wilayah Negara Re-
publik Indonesia, wajib dilakukan dengan memberitahukan terlebih dahulu
secara tertulis kepada Pemerintah Republik Indonesia.

Pengiriman limbah B3 keluar negeri dapat dilakukan setelah menda-
pat persetujuan tertulis dari pemerintah dari negara penerima dan menda-
patkan izin tertulis dari Pemerintah Republik Indonesia.
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Ketentuan lebih lanjut mengenai data cara pengiriman limbah B3 ke
uar negeri ditetapkan oieh Menteri Perdagangan, setelah mendapat per-
imbangan Badan Pengendalian Dampak Lingkungan.

III. PENANDAAN LIMBAH B3

anganan, penyimpanan, dan pengangkutan limbah B3 harus dilakukan de-
n cara yang aman bagi pekerja, masyarakat, dan lingkungan. Faktor penting
g berhubungan dengan keamanan ini adalah penandaan pada kemasan dan
daraan yang digunakan untuk mengangkut limbah B3.

IDENTIFIKASI PENANDAAN

Penandaan berguna sebagai petunjuk adanya limbah B3 dalam suatu kemas-
an atau kendaraan pengangkut. Penandaan menjadi sumber informasi ten-
tang jenis dan karakteristik limbah B3 bagi orang yang menangani, menyim-
pan, dan mengangkut limbah B3 tersebut dan merupakan hal yang sangat
penting bila terjadi keadaan darurat.

Tanda yang digunakan untuk penandaan ada dua jenis, yaitu label dan sim-
bul. Simbul dipasang pada kemasan dan kendaraan pengangkut. Label dipa-
sang pada kemasan. Operator yang bekerja pada tempat penyimpanan atau
pengangkutan limbah B3 harus memiliki dokumen yang berhubungan de-
‘ngan penandaan.

LABEL

Label berfungsi untuk memberikan informasi tentang : Nama dan Alamat
Penghasil, Nomor Penghasil, Tanggal Pengemasan, Kode Limbah dan Urai-
an Limbah (sifat, jumlah dan jenis limbah). Label harus terlihat, paling sedi-
kit, dari dua sisi kemasan dan jangan dipasang pada bagian yang akan ter-
tumpuk oleh kemasan atau benda lain. Label harus dipasang pada kemasan
yang akan dimasukkan ke dalam kemasan yang lebih besar.

Label berbentuk bujur sangkar dengan panjang sisi minimal 25 cm, tahan
terhadap perlakuan atau bahan kimia yang mengenainya. Label tidak boleh
terlepas dari kemasan sebelum kemasan tersebut dibersihkan dari limbah B3
yang ada didalamnya harus dipasang label "KOSONG". Untuk menghindari
terjadinya tumpahan atau kebocoran limbah B3 cair atau sludge diperhati-
kan cara meletakkan kemasaan limbah B3 cair atau kemasan sludge B3.

. SIMBOL
Simbol berfungsi untuk memberikan informasi tentang karakteristik limbah
B3.
Ada dua maacam simbul :
1. Simbol yang dipasang pada kendaraan pengangkut
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2. Simbol yang dipasang pada kemasan ;
Simbol berbentu.. bujur sangkar. Panjang sisi simbul untuk kemasan mini-
mal 10 cm dan untub kendaraan pengangkut minimal 25 cm. Pada keempat
<! bujur sangkar ¢ :at batas simbul berupa garis sejajar dengan sisi-sisi bu-
jur sangkar sghinge. membentuk bujur sangkar dalam. Warna batas sama
dengan warna gambur simbul. Simbul untuk kendaraan pengangkut terbuat
dari bahan plastik atau logam yang tahan terhadap kondisi yang mungkin
menimpanya. Simbul untuk kemasan harus dapat dilekatkan pada kemasan
dan tahan terhadap bahan kimia.

Simbol harus terlihat jelas dari kedua sisi maupun dari bagian belakang ken-
daraan pengangkut. Simbul untuk kemasan dipasang pada kedua sisinya; ti-
dak boleh dipasang pada bagian bawah atau atas kemasan tersebut.

Jika limbah yang akan dikemas atau diangkut merupakan limbah B3 cam-
puran (mixed ioad) harus digunakan simbul khusus untuk limbah B3 cam-
puran. Pengangkut berkewajiban memberikan informasi mengenai karakte-
ristik limbah campuran ini kepada pengemudi. Simbul tidak boleh dilepas
sebelum kendaraan dibersihkan dari limbah B3.

Badan Pengendalian Dampak Lingkungan menetapkan simbol dan la-
bel untuk setiap jenis limbah B3.

. TANGGUNG JAWARB

Penghasil dan pengangkut limbah B3 wajib memasang simbul dan label yang
memenuhi syarat pada kemasan dan kendaraan pengangkut. Jika simbul dan/
atau label rusak pada waktu penyimpanan atau pengangkutan, maka pihak
yang bertanggung jawab terhadap limbah B3 pada saat itu, harus mengganti
dengan label dan/atau simbul yang baru. Pemasang simbul harus yakin bah-
wa simbul dan label yang dipasang pada kemasan dan kendaraan sesuai de-
ngan karakteristik dan jenis limbah B3 nya. Karyawan perlu mendapat pela-
tian tentang simbul dan label agar dapat mengindeantifikasi limbah dan
mengatasi jika terjadi keadaan darurat.

Untuk menghindari timbulnya dampak negatif yang tidak diinginkan sebagai
akibat dipergunakannya B3 oleh perusahaan industri, maka perusahaan in-
dustri yang bersangkutan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap pengelo-
laan B3 mulai dari pengadaan dipabrik, penyimpanan, pengolakan, penge-
masan dan pengangkutan sampai distributor.

Vol. X No. 20 Tahun 1994/1995 83



jeBep Bue, |synpold nely esiemn|e .
_ peY| ey veljeq ‘Uesewey
gsig ‘ueyedwn) ‘Buengig Buep elwiy ueyeg Leq@ £g yequi g leljeq
. ‘Wipsedg Buep Jequing 1ed g8 yequi : g feled
sisads septf Bue) ssquing Heq g8 yequiy i L seyeg

15:]
uequn rlu__.l_ v
ueyng

sesoxd Bs P

veyedng 3

vesewey eped BS54
Buengip bued zg vsuey
,_

Tyequn

68 UVEINIT NYMNLNININ YHYD @ 4=

¢. 19 Tahun 1994
Bahan Berbahaya dan Beracun.

eraturan di Lingkungan Hidup, 1991, EKO JAYA

DAFTAR PUSTAKA

, Himpunan P

JAKARTA.

<emen Perindustrian, Pengamanan Bahan Berbahaya dan Beracun di

Tentang Pengelolaan Limbah
Perusahaan Industri, 1985.

r
i

. BAPEDAL, Peraturan Pemerintab Republik Indonesia N

i

)

. Depa

Vol. X No. 20 Tahun 1994/1995

Majalah Barang Kulit, Karet dan Plastik



LAMPIRAN KODE LIMBAH
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA i i
NOMOR 18 TAHUN 1994 g:?f Asam Foslat
£ Kalium Hwdroksida
TANGGAL 30 APRIL 1994 D1008¢c Satia Hioksils
D1009¢ Asam Sullat
EL 1. DAFTAR LIMBAM B3 DARI SUMBER YANG TIDAK SPESIFIK, D1010c Asam Kiorida
KODE LIMBAH BAHAN PENCEMAR ~Wang Tidak: Spexki Lakfys
- D100t PCB's (Polychlorinated biphenyis)
- Pelarut Terhalogenasi D1002d Lead Scrap
D1001a Tetrakioroetilen g:%:g Lol Minyak Diesel industi
D1002a Trikloroetilen et Asbes
D1003a Metiten Klorida
D1004a 1,1,2-Trikloro, 1,2,2, Trifluoroelana
D1005a Triklorolluoromelana
D1006a Ono-diklorobenzena
D1007& Klorobenzena
D100Ba Trikloroetana
D1003a Fluorokarbon Terkiorinasi
Di010a Karbon Teluklorida
- Pelarut Yang Tidak Terhalogenasi
D1001b Dimeliibanzena
010026 Aseton
£1003b Eul Aselal
D1004b Etd Benzena
010050 el Isobutil Keton
D10060 n-Buid Alkohol
1007 Shloheksanon
D1008b Ketanol
D1009 Toluena
D1010b Meti Eul Keton
D10 1b Karbon Disulfida
DI 20 isobutanol
D1013b 4 Pindin
Di0t4b Benrens
D1015b 2-Eipksietanol
D1016b 2-Nitopropana
Di10i7b Asam Kresilat
D1018b Nitrobenzana
- Asam/Basa
Dip0te Amomum Hidroksiia
01002¢ Asam Hidrobromat
C1003c Asam Hidroklosat
D1004c Asam Hidreflooral
D1005¢ Asam Nitrat
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2. DAFTAR LIMBAH B3 DARI SUMBER YANG SPESIFIK.

avace

 Limbah Jenis Industrifegiatan Uraian Limbah
201 Pupuk - Katalis
202 Pesusida - Sludge pengolahan lmbah cau
- Tong dan macam-macam alal yang
digunakan uatuk formulasi
- Buangan produk yang lidak memenuhi
spesilikasi
203 Proses kloro alkali - Sludge pengolahan mbah cair (proses
merkuti)
- Purifikasi garam
D204 Adesil (UF, PF, MF, - Buangan produk yang lidak memenuhi
lan-lain) spesifikasi
- Katalis
D205 Indusiri Polimer (PVC, ~ Monomer yang hidak bereaksi
PVA, lain-iain) - Katalis
D206 Petiokimia - Sludge
- Katahs
- Tas
D207 Pengawelan kayu - Sludge
D208 Peleburan/pengolahan - Debu tungku pembakal
bes: dan baja
D209 Operas: penyempuinian - Limbah asnm
baya - Lumbah basa
- Limbah sianda
- Sludge logam betal
D210 Peleburan Limbal bekas - Sludge
- Debu
- Slag
D211 Indusin tembiga - Debu tungku pembakar
- Peleburan dan - Sludge
pemuininn - Pelarut bekns
- Tungku eleklk
D212 Pabik tnta - Shdgs
~ Petarut bekas
D213 Teksul - Siudge yang mengandung logam berat
- Firushing
- Pencelupan
D214 Perakdan Kendaraan - Shdge

- Pelarul organik dan anofganik bekas
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Kode Limbah Jenis IndustryKegiatan Urslan Limbah
D215 Elektrogalvani dan - Sludge
elekiropialing - Larulan elekirolil bekas
D216 Industri cal - Sludge
=~ Pelarul bekas
D217 Baletni keting - Sludge
- Pasta (Mix)
- Buangan pioduk yang hdnk memenuhi
sposihkos
D218 Aki - Siudge
= Dobu
D218 Perokitan dan komponen | - Shudge
elekionika = Pelarut bekas
D220 Eksplorasi minyak dan = Emulsi minyak s15a
gas bumi - Lumpur bor
- Eksplorasi dan produksi | - Shidge
= Pemelharaan lasilins
produksi
D221 Kilang munyak - Sludge
— Dsssolved A Fioalalion | = Katahs
- Heal exchanger - Padaian dan emulsi minyak
- Dasar langhk ‘= Karbon akuf
D222 Periambangan - Siudge logam beral
- Pelann
D223 PLTU - Fly ash
- Bontom ash
D224 Penyamakan dan = Sludge
pengolahan kuld ~ Pelarul bekas
D225 Zal wamna - Sludge
; - Pelarut bekas
D226 industri obal - Sludge
- Pelarul bekas
- Buangan produk yang tidak memenuhi
spesifikasi
D227 Rumah sakit dan - Antibiotik kadaluwasa
laboratcriumnya - Peralalan medik yang terkontaminasi
- Limbah infeksi
- Kemasan obal-obatan
D228 Laboratorium risel dan - Pelarul bekas
komersial -~ Bahan kimia kadaluwarsa
|- Sisa conloh
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JEL 3. DAFYAR LIMBAH B3 DA
KEMASAN, ATAU BUANGAN PROD
AL

Rl BAHAN KIMIA KADALUWARSA, TUMPAHAN, SISA

UK YANG TIDAK MEMENUHI SPESIFIKASI,

BRUAN PENGEMAR T m—

'_KO‘DE LMBaH ]

D3001 | Asetaidehica

03002 ‘ Asam Asetal, Gatam-garam dan Esler-esiernya
D300S § Asetonitri

03006 " Asetimkionida

03007 * Akrolein

03008  Aladamida

D3009 - Aksdonitri

03010  Aidiin

D3011 - Alumunium Alkil dan Turunannya
D3012 ¥ Alomunium Fosiat

03013 “Amonium Pikrat

03014 Amonium Vanadal

D315 . ~Andina

D016 Asen

03017 “Afien Oksida, Penta, Tn
D018 " Dretdarsin

03019 " Barium
- 03020 Chwomated Copper Arsenal
D3021 Benzena

D3c22 Kiorobenzena

D3023 1.3 Dusosinalometd bensena
03024 Dretdbenzena

03025 Heksahwiobonena

03026 Benzenasultonat Asamn Klonda
D027 Benzenasulionil Kionda

D328 Berdum dan Turenannya
03029 Bis(kioromenl)eter

03030 Bromotormn

D03 1.1.2.3.4.4 heksanloiro-1,3.Butadiena
D032 n-Dutd Atkohol

03033 Bulena

D304 Butdabdensdn

D3035 Kadmunn

D3G36 Katsium  Kiomat

DXxoa7 Amoniacal C.opper Arsenal
D028 Dikloro Karbonat

D3039 Karbon Disullia

023040 Karbon Tetraklord
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KODE LIMBAH ~ BAHAN PENCEMAR
03041 Kloroaselakdehida
D3042 Kiorodana, jsomer Ala dan Dets
03043 Kloroeiana [El Kioridn)
D3044 Kiroelena (Vind Kloridn)
03045 Kiunehlnomometlana
D30as Kintotorm
D304z - Kioroariling
D30s8 7 Kisioetil Vind Etesr
D3049 Higtonnewl metd eler
Dap50 Asam Kiomal, dan Garam-garam Kalswmnya
D305 Kamennim
D3052 | Siwmda dan senynwa-senyawanya
i D305%3 Kirozol
1 D3054 { Cumene
D30ES | Siklonehsans
D3056 i 240, Gauam.gaam dan estemya
_ D057 ooo
5 D058 Do
ﬁ D305 1,2 -Dhkdprobenzenn
| D3060 7.3 Dehlociobonzena
i D3051 1.2 Db lonctany
} D30e2 | 1.1-Dblorovians
D3063 ! 1.2-Dikloropiopana
D3064 | 1.2-Disloropiopena
D3065 | Dieidrn
D3066 Dimetd Flaiat
D3067 Dunetit Suliat |
D3068 2.4-Dsnnrotoiuena
03069 2 6-Dinitrololuena
D3G70 Endrin dan Senyawa Metzbolitnya
D3071 Epikiorohidrin
D3072 2-Etoksi Etanol
D3073 1-Fenil Etanon
D3074 Eid Akrilat
D3075 Eul Asetal
D3076 Etiibenzena
D3077 Ei! Karbamat (Uretan)
D3078 Ed Eter
D3079 Asam Eulen Bisditiokaibamal dan lurunannya
D3080 Etilen Dibromida
D3081 Etilen Dikionda
D3082 Etilen Glikel (Monoetil Eter)
D3083 Etilen Oksida (Oksirana)
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KODE LIMBAH

BAHAN PENCEMAR

03084
Daoes
03086
D3os7
D308s8
03089
03090
03091
03092
03093
03094a
(3095a
D3034
03095
D30%6
D097
03098
D309%
D3100
D310t
D02
03103
03104
03105
03106
03107
03108
D3109
D310
D31
D3z
03113
D3114
03115
03116
D317
D3118
D3119
03120
(ekild]
D122
D3123
03134

S

Fluorin
Filuoroasetamida

Asam Fluoroaseial dan garam sodiumnya

Formaldehida
Asam Formial
Furan

Heptaiior
Heksakksobenlena
Heksaklorobutadiena
Heksakiorpelana
Hidrogen Stanida
Hidrazina

Asam Fosfat
Asam Flourat
Asam Fluonda
Asam Suiinia

Hidroksibenzena (Fenol)

Hxdroksiloluen (Kresol)
Isobutii Alkohol
Isobutanod

" Tembal Asetai

T=abal Kiomast
Tunbat Nirat
Twnbal Oksda
Tunbal Fosial
Lndana

| Maleat Antwdida

Maleal Huhraza

Merhun dan senyawa-Senyasanya

tletd Hadrazma
pletd Parabon
Tetiakiorometana
Trbiomometana
Trhigromeiann
Trkiarolivoromsiana
Metangl
Mtk sikdor
Metd Alkohol

44 Dioemda
Meld Kionda
HMetd Kioiplonn
Motlen Biomida
Mol Isobutl Keton
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KODE LIMBAH BAHAN PENCEIAAR

D3125 mMetil Eut Keton

D3126 Melit Eil Kelon Peroksida

D3127 Melil Benzena (Toluen)

03128 Metil lodida

D329 Hahalena

D3130 Nitrai Oksida

03131 Nittobenzena

D3132 Nitroghsenn

fo R fck Oksirtana

Dar34 Patation

03135 Pornldetsda

D3136 Pentaklotobenzenn

D3137 Pentnkloroglann

03138 Pentakioroniigbenzena

03139 Peniakiorolenol

D3140 Pentaklorpetilen

Dy Fenol

D3142 Fenil Tiourea

D3143 Fosgen

b3144 Fosin

D3145 Asam Fosiat

D346 Foslor Sultda

D3147 Fosler Pentasulfida

D3148 Flalal Anhidnda

D3149 1-Bromo, 2-Propanon

D3150 2-Ninopiopana

D3151 n-Propilamina

pais2 Propilen Diklorida

D2153 Pirena

D3154 Piredena

D3155 Selenium

D3156 Selenium Dioksida

D3157 Selenium Sulfida

D3158 Perak Siamda

D3158% 2,45TP (sivex)

03160 Natnum Azida

D3161 Striknidin-10-satu dan Garam-garamnya

D3162 Asam Sufial, Dimetil Ester Suilal

03163 Sultur Fosin

D3164 2457

D3165 1,2.4.5-Tetraklorobenzena

D31E6 1,1,1,2-Tewakloroelana

D367 1,1,2,2-Telrakioroelana
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